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Background: Breast cancer is one of the most common types of
cancer in women and is a health problem that affects both the
physical and psychological condition of patients. The diagnosis of
breast cancer and the treatment processes that must be undergone,
such as chemotherapy and surgery, often cause stress, anxiety, and
emotional discomfort. These conditions can affect the patient's
quality of life as well as the success of the treatment. One non-
pharmacological intervention that can be used to help reduce stress
levels is the spiritual distraction technique through Al-Qur'an
murottal therapy. Objective: To examine the effectiveness of
implementing the murottal spiritual distraction technique in
reducing stress levels in breast cancer patients in the Puger area,
Jember. Methods: Descriptive case study design with a nursing care
approach on one breast cancer patient. The intervention was
conducted over three consecutive days through the provision of Al-
Qur’an murottal Surat Ar-Rahman therapy for 10-15 minutes each
day. Data collection was carried out through interviews,
observation, documentation, and stress level measurement using the
Hospital Anxiety and Depression Scale (HADS) instrument. Results:
A decrease in stress levels after the murottal therapy was
administered. The patient’s HADS score decreased from 11 on the
first day to 6 on the second day and 5 on the third day. Subjectively,
the patient stated feeling calmer, more comfortable, and able to rest
better after listening to the murottal. Objectively, the patient
appeared more relaxed, showed no excessive anxiety, and was able
to adapt to their medical condition. Discussion: The implementation
of the spiritual distraction technique using Al-Qur’an murottal Surat
Ar-Rahman is effective in helping reduce stress levels in breast
cancer patients. Discussion: The implementation of spiritual
distraction techniques using Al-Qur’an murottal Surat Ar-Rahman is
effective in helping to reduce stress levels in breast cancer patients
and can be used as one of the non-pharmacological nursing
interventions to improve patients' psychological comfort.
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Latar Belakang: Kanker payudara merupakan salah satu jenis
kanker yang paling banyak terjadi pada wanita dan menjadi masalah
kesehatan yang berdampak pada kondisi fisik maupun psikologis
pasien. Diagnosis kanker payudara serta proses pengobatan yang
harus dijalani, seperti kemoterapi dan operasi, sering menimbulkan
stres, kecemasan, dan ketidaknyamanan emosional. Kondisi tersebut
dapat memengaruhi kualitas hidup pasien serta keberhasilan
pengobatan yang dijalani. Salah satu intervensi nonfarmakologis
yang dapat digunakan untuk membantu menurunkan tingkat stres
adalah teknik distraksi spiritual melalui terapi murottal Al-Qur’an
Surat Ar-Rahman. Tujuan: Mengkaji efektivitas implementasi
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teknik distraksi spiritual murottal dalam menurunkan tingkat stres
pada pasien kanker payudara di wilayah Puger, Jember. Metode:
Desain studi kasus deskriptif dengan pendekatan asuhan keperawatan
pada satu pasien kanker payudara. Intervensi dilakukan selama tiga
hari berturut-turut melalui pemberian terapi murottal Al-Qur’an
selama 10—15 menit setiap hari. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, dan pengukuran tingkat stres
menggunakan instrumen Hospital Anxiety and Depression Scale
(HADS). Hasil: Penurunan tingkat stres setelah pemberian terapi
murottal. Skor HADS pasien mengalami penurunan dari 11 pada hari
pertama menjadi 6 pada hari kedua dan 5 pada hari ketiga. Secara
subjektif pasien menyatakan merasa lebih tenang, nyaman, dan
mampu beristirahat dengan lebih baik setelah mendengarkan
murottal. Secara objektif pasien tampak lebih rileks, tidak
menunjukkan kecemasan berlebihan, dan mampu beradaptasi dengan
kondisi penyakitnya. Diskusi: Implementasi teknik distraksi spiritual
murottal Al-Qur’an Surat Ar-Rahman efektif dalam membantu
menurunkan tingkat stres pada pasien kanker payudara dan dapat
digunakan  sebagai  salah  satu  intervensi  keperawatan
nonfarmakologis untuk meningkatkan kenyamanan psikologis
pasien.
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Pendahuluan

Jenis kanker yang kerap terjadi pada wanita yakni kanker payudara, kanker serviks,
dan kanker rahim (Milenia & Retnaningsih, 2022). Kanker payudara yakni jenis neoplasma
ganas dimana jaringan payudaranya abnormal tak seperti jaringan sekitarnya dan dapat
menjalar ke seluruh tubuh (metastase) (Milenia & Retnaningsih, 2022). Kanker payudara
disebabkan pertumbuhan sel liar di payudara dan dapat terjadi pada siapa saja namun
mayoritas wanita di atas 40 tahun (Wolff, Blackford AL, 2018).

Mengacu data Dinkes Jawa Timur (2019) kasus kanker payudara hingga 12.186.
Menurut data yang berada di Radar Jember tahun 2023 disebutkan penderita kanker payudara
pada perempuan sebanyak 185 dan pada laki-laki sebanyak 5 orang. Kanker payudara
diakibatkan faktor fisik dan non fisik. Kanker payudara terjadi saat tumor mulai tumbuh
sehingga memerlukan penanganan medis seperti mastektomi atau lumpektomi yang dapat
menyebabkab pembesaran pada sel kanker. Selain faktor fisik, faktor non-fisik dan
memperbesar risiko kanker payudara seperti gaya hidup, genetik, dan lingkungan (Nugroho &
Taqiyatun, 2021). Kanker payudara biasanya di tandai dengan payudara yang keras dan tidak
nyeri, perubahan bentuk atau ukuran payudara, munculnya luka atau luka yang tidak sembuh,
perubahan pada puting seperti retraksi atau keluar cairan yang tidak biasa, serta kulit payudara
yang bertekstur seperti kulit jeruk.

Tindakan penanganan kanker payudara salah satunya melalui operasi mastektomi yang
kerap mengakibatkan nyeri (Karya Ilmiah Akhir, n.d.). Nyeri terjadi sebab paparan langsung
pada organ dan jaringan lunak saat pengobatan (Sitinjak, Rulino, & Masliah, 2019). Nyeri
yang ada pada pasien akan menyebabkan stress, stress yang timbul sebagai peringatan dari
dalam diri individu yang terjadi jika otak memperoleh tekanan yang berlebihan. Respon yang
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muncul pasca menerima stressor dapat berupa emosi positif dan emosi negatif (Sudewo,
Pratama, & Yanti, 2023). Management stress adalah kemampuan dalam diri individu untuk
dapat mengendalikan gangguan mental dan emosional yang muncul di kehidupan sehari-hari
(Sudewo et al., 2023). Salah satu cara menurunkan stress dengan cara menggunakan teknik
distraksi sebagai metode guna mendistraksi perhatian seseorang atas sakit yang dideritanya.
Teknik distraksi yakni melalui visual dan pendengaran. Distraksi visual yang dapat dilakukan
adalah melihat atau menonton film yang bertujuan dapat mengalihkan penderita yang
mengalami nyeri agar lebih tenang. Sedangkan teknik visual yaitu menggunakan distraksi
pendengaran seperti mendengarkan musik dengan tujuan untuk merilekskan pikiran.

Mengacu hal tersebut, peneliti ingin mengkaji “Implementasi Teknik Distraksi untuk
Menurunkan Tingkat Stres pada Pasien Kanker Payudara” guna mengkaji apakah teknik
distraksi dapat menurunkan stres pada pasien kanker payudara.

Metode

Desain penelitian berbasis studi kasus deskriptif secara mendalam tentang
Implementasi tekhnik distraksi spiritual mendengar suara al-qur’an guna menekan tingkat
stres pasien kanker payudara di wilayah Puger Jember. Fokus studi kasus ini adalah
Implementasi Tehnik Distraksi guna Menurunkan Tingkat Stress pada Pasien Kanker
Payudara di Wilayah Puger Jember mencakup seluruh proses mulai dari pelaksanaan
intervensi yakni mendengar suara al-qur’an surat ar-rahman, pengamatan respon pasien
terhadap intervensi tersebut hingga evaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan. Penelitian ini
berfungsi sebagai acuan dalam meningkatkan pelayanan kesehatan bagi pasien yang terkena
kanker payudara. Sehingga penelitian berfokus ke analisis menyeluruh terhadap perubahan
kondisi pasien sebelum dan setelah dilakukan tindakan tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Kepatuhan pasien terhadap terapi menunjukkan adanya kesadaran yang baik terhadap
pentingnya pengobatan. Pasien rutin menjalani kemoterapi, kontrol kesehatan, dan
mengonsumsi obat sesuai anjuran tenaga kesehatan. Upaya tersebut mencerminkan adanya
kemauan pasien untuk mempertahankan kondisi kesehatannya dan meningkatkan kualitas
hidup. Harapan pasien untuk segera sembuh dan kembali beraktivitas seperti biasa juga
menjadi indikator adanya motivasi positif yang dapat mendukung keberhasilan terapi yang
sedang dijalani.

Tabel 1. Tingkat Stres

Hari Skor HADS
1 11
2 6
3 5

Hasil tersebut menunjukan penurunan skor HADS dari skor 11 pada hari pertama
sampai skor 5 hari ketiga dalam waktu 3 hari berturut turut.

Data khusus menunjukkan bahwa masalah utama yang dialami pasien berada pada
aspek psikososial, yaitu stres akibat diagnosis kanker payudara. Penyakit kanker merupakan
penyakit kronis yang dapat menimbulkan berbagai respon emosional seperti cemas, takut,
sedih, hingga stres. Kondisi ini tampak pada pasien yang mengaku merasa tertekan sejak
mengetahui dirinya menderita kanker payudara. Respon tersebut merupakan reaksi yang wajar
mengingat pasien harus menjalani pengobatan jangka panjang dan menghadapi kemungkinan

3 |JPIM: Jurnal Perkembangan limiah Multidisiplin



/ JPIM: Jurnal Perkembangan limiah Multidisiplin
v Vol. 03, No. 02, Tahun 2026, Hal. 1-5, ISSN: 3089-0128 (Online)

perubahan kondisi fisik maupun peran dalam keluarga. Meskipun demikian, pasien
menunjukkan mekanisme koping yang cukup adaptif. Hal ini terlihat dari kepatuhan pasien
menjalani pengobatan, rutin kontrol kesehatan, dan tetap memiliki harapan untuk sembubh.
Pasien juga menerima kondisi fisiknya serta memperoleh dukungan dari keluarga yang tinggal
serumah dengannya. Faktor-faktor tersebut menjadi kekuatan yang dapat membantu pasien
dalam menghadapi stres dan meningkatkan keberhasilan proses perawatan serta kualitas hidup
selama menjalani terapi kanker payudara.

Implementasi keperawatan dilakukan pada Ny. S dengan diagnosa keperawatan
Ansietas berhubungan dengan krisis situasional akibat diagnosis kanker payudara stadium II.
Intervensi yang diberikan berfokus pada dukungan spiritual melalui terapi murottal,
pemberian dukungan keluarga, serta menciptakan lingkungan yang nyaman guna membantu
menurunkan tingkat kecemasan pasien. Hari pertama, perawat menciptakan suasana yang
nyaman dan tenang agar pasien merasa lebih rileks. Perawat juga membantu pasien
mengidentifikasi masalah spiritual yang dirasakan sejak mendapatkan diagnosis kanker
payudara. Selanjutnya diberikan terapi murottal Al-Qur'an sebagai bentuk terapi relaksasi
spiritual. Pasien dianjurkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ibadah seperti mengaji serta
melibatkan keluarga untuk memberikan dukungan dan motivasi. Hasil pemantauan
menunjukkan skor HADS sebesar 11 yang menandakan kecemasan masih cukup tinggi.
Namun setelah terapi diberikan, pasien mengatakan merasa lebih tenang dan tampak lebih
rileks serta tidak menunjukkan rasa takut yang berlebihan.

Hari kedua, intervensi dilanjutkan dengan menciptakan lingkungan yang nyaman,
memberikan terapi murottal, memantau tingkat kecemasan menggunakan skor HADS, serta
menganjurkan keluarga untuk tetap memberikan dukungan emosional. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya penurunan skor HADS menjadi 6. Pasien mengatakan merasa lebih
tenang bahkan dapat terlelap setelah mendengarkan murottal. Secara objektif pasien tampak
mengantuk dan dapat tidur dengan nyaman. Hal ini menunjukkan bahwa terapi spiritual yang
diberikan mulai memberikan efek positif terhadap penurunan kecemasan pasien.

Hari ketiga, terapi murottal dan dukungan keluarga tetap diberikan secara konsisten.
Pemantauan kembali dilakukan dan didapatkan skor HADS menurun menjadi 5. Pasien
mengatakan merasa mengantuk setelah terapi diberikan, sedangkan secara objektif pasien
tampak sering menguap yang menunjukkan kondisi lebih rileks dan tenang. Penurunan skor
HADS dari 11 menjadi 5 menunjukkan adanya penurunan tingkat ansietas yang signifikan.
Oleh karena tujuan keperawatan telah tercapai dan kondisi pasien menunjukkan perbaikan,
maka intervensi keperawatan dihentikan. Secara keseluruhan, implementasi keperawatan
berupa terapi murottal, dukungan spiritual, lingkungan yang nyaman, serta dukungan keluarga
terbukti efektif dalam membantu menurunkan tingkat ansietas pasien. Hal ini terlihat dari
perubahan respons subjektif pasien yang merasa lebih tenang, mampu beristirahat dengan
baik, serta penurunan skor HADS secara bertahap selama tiga hari pelaksanaan intervensi.

Secara keseluruhan, implementasi keperawatan berupa terapi murottal, dukungan
spiritual, lingkungan yang nyaman, serta dukungan keluarga terbukti efektif dalam membantu
menurunkan tingkat ansietas pasien. Hal ini terlihat dari perubahan respons subjektif pasien
yang merasa lebih tenang, mampu beristirahat dengan baik, serta penurunan skor HADS
secara bertahap selama tiga hari pelaksanaan intervensi.

Kesimpulan

Setelah diberikan terapi murottal Al-Qur’an selama tiga hari berturut-turut, tingkat
stres pasien mengalami penurunan dari skor 11 menjadi skor 5. Penurunan tersebut
menunjukkan adanya perbaikan kondisi psikologis yang ditandai dengan berkurangnya rasa
cemas serta meningkatnya perasaan tenang, nyaman, dan rileks selama menjalani pengobatan.
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Terapi murottal Al-Qur’an terbukti efektif dalam menurunkan tingkat stres pada pasien
kanker payudara. Hal ini ditunjukkan oleh penurunan skor stres dari 11 menjadi 5 serta
perubahan respons pasien yang lebih positif setelah intervensi diberikan. Oleh karena itu,
terapi murottal Al-Qur’an dapat digunakan sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis
untuk membantu mengurangi stres pada pasien kanker payudara.
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